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PENDAHULUAN

Novel My lecture My Husband Karya

Abstract: Penelitian ini membahas tentang struktur kepribadian Tokoh
Inggit dalam Novel My Lecture My Husband menggunakan teori
psikoanalisis Sigmund Freud, permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimanakah struktur kepribadian tokoh Inggit dalam Novel My Lecture
My Husband karya Gitilicious: kajian psikoanalisis Sigmund Freud. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan struktur kepribadian tokoh
Inggit dalam Novel My Lecture My Husband karya Gitilicious: kajian
psikoanalisis Sigmund Freud. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitiatif deskriptif. Data dan sumber data dalam penelitian ini adalah Novel
My Lecture My Husband karya Gitilicious yang memuat informasi tentang
permasalah psikologi terkait kepribadian tokoh Inggit. Data diperoleh
dengan metode studi pustaka, studi dokumenter, dan studi observasi. Metode
analisis data menggunakan metode metode deskriptif yaitu mendeskripsikan
fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis data. Berdasarkan hasil
analisis data, ditemukan beberapa struktur kepribadian tokoh Inggit yang
dibagi menjadi Id, Ego dan Superego. Dalam struktur Id, terdapat tiga aspek
dalam kepribadian tokoh Inggit yaitu naluri bawaan, keinginan dan
kesenangan atau kenikmatan. Struktur Ego, terdapat tiga aspek dalam
kepribadian tokoh Inggit yaitu tindakan, peranan, dan kepuasan. Sedangkan
dalam struktur Superego, terdapat dua aspek dalam kepribadian tokoh Inggit
yaitu nilai moral baik dan nilai moral buruk.

Keywords: Struktur krpribadian, psikoanalisis Sigmund Freud, My Lecture
My Husband

memperkenalkan kebutuhan dasar manusia untuk
mendapatkan cinta kasih. Semuanya tertuang
melalui  kisah perjalanan Inggit seorang

Gitilicious adalah Novel yang menceritakan
Tokoh Inggit diperankan oleh Artis (Prilly
Latuconsina) seorang mahasiswi. Inggit sudah
memiliki pasangan tetapi dijodohkan oleh orang
tuanya namun Inggit tidak ingin menerima
perjodohan itu karena laki-laki yang di inginkan
oleh ayahnya adalah seorang dosen di kampus
Inggit kuliah. Sedangkan pak Arya diperankan
oleh Artis (Reza Rahardian) sebagai dosen Inggit.
Inggit merupakan seorang mahasiswi berasal dari
Yogyakarta, namun kehidupan ekonominya
sedikit sulit yang mengharuskan ia bekerja paruh
waktu di kedai kopi milik temannya. Inggit
merupakan seorang pekerja keras, tekun dan
sangat mencintai keluarganya. Inggit juga
memiliki sahabat-sahabat yang selalu membantu
Inggit dalam keadaan apapun.

Novel My Luturer My Husband karya
Gittilicous mempunyai cara yang menarik dalam

1921

mahasiswa dengan Arya seorang dosen di
kampus yang sama. Inggit dan Arya menjalankan
kewajiban mereka layaknya sebagai mahasiswi
dengan dosen, tetapi Inggit sudah memiliki
pasangan yang sangat ia cintai sehingga Inggit
menolak perjodohan oleh orang tuanya dengan
Arya yang telah berjanji untuk menikahi Inggit
atas permintaan orang tuanya. Dari konflik yang
diangkat dari Novel My Lucturer My Husband
Karya Gittilicous ini, Arya merepresentasikan
Tokoh yang mampu mengubah cinta asmara yang
pada awalnya ingin memiliki cinta dari seorang
Inggit yang keras kepala (egois) hanya untuknya
seorang dengan rasa ingin memiliki menjadi cinta
sejatinya. Perasaan cinta sejati yang diikuti oleh
perasaan menghormati keputusan Inggit yang
memilih untuk tidak sekamar dengan Arya demi
menghargai pasanganya (pacarnya). Dalam
Novel My Lucturer My Husband Karya
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Gitilicous Hadirnya tokoh Arya sesungguhnya
mengajarkan tentang keagungan cinta yang rela
mengorbankan perasaannya demi melindungi
Inggit yang keras kepala. Pada akhir cerita Novel
My Lucturer My Husband Karya Gitilicous
kesabaran dan ketulusan Arya mampu membuat
Inggit jatuh cinta dan bisa melupakan mantannya,
Inggit dan Arya hidup bahagia dengan dikarunia
dua anak kembar yang sangat lucu.

Novel My Lecture My Husband, salah satu
Novel wattpad terkenal terbitan tahun 2017,
merupakan karya seorang penggemar boyband
Korea asal Indonesia yang bernama Gitilicious
(nama pena) yang mengidolakan artis Korea
bernama Lay dari grup Exo. Pada tahun 2020, My
Lecture My Husband diadaptasi oleh prosuder
ternama, Monty Tiwa, Menjadi sebuah web
series yang mengidentifikasi bentuk-bentuk
perlawanan perempuan dan proses negosiasi laki-
laki dalam kawin paksa.

Novel My Lucturer My Husband Karya
Gitilicous secara keseluruhan terdapat suatu
dominasi pilihan di alam bawah sadar dengan
Ego-nya, ia menemukan pilihannya yang selama
ini ia cari (id) atau membawa Inggit kepada hal
yang semestinya didapatkannya (super-ego).
Pilihan-pilihan dari Inggit tersebut yang
membawanya dalam menentukan keputusan
yang akan dipilih dalam hidupnya. Alam bawah
sadar Inggit membentuk suatu dialog yang
mengarahkan pada proses intropeksi diri dalam
menyelesaikan setiap pilihan yang ia temui.
Kesadaran Inggit Membawanya kesuatu proses
penyembuhan pada Iluka batinnya dalam
mendapatkan kebahgiaan sejati, dari kejadian
putusnya dengan Tristan menjadi suatu
pembuktian cinta sejati yang diwujudkan dengan
pengorbanan hingga ajal menjemputnya demi
melindungi Inggit.

Penelitian lainya dilakukan olenh Muhamad
Akhir dalam skripsi yang berjudul “Kasih Sayang
Dalam Novel My Lecture My Husaband
(Tinjauan Simiotika)”. Penelitian ini bermaksud
untuk menemukan makna tanda-tanda kasih
sayang yang terkandung dalam Novel My Lecture
My Husband. Hasil penelitian sebelumnya
mengemukakan bahwa berdasarkan tanda kasih
sayang seorang suami terhadap istri dalam Novel
My Lecture My Husband, 1) memberi perhatian,
2) membantu menyelesaikan masalah, 3) menjadi
pendengar yang baik, 4) memberi kelembutan
dan sentuhan. Dan penelitian yang kedua oleh
Atria Rihana dalam skripsi yang berjudul
“Analisis Tindak Tutur Ekspresif Dalam Novel

1922

My Lecture My Husband Karya Gitilicious”.
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui
gambaran dari tindak tutur ekspresif di dalam
percakapan antara tokoh pada Novel My Lecture
My Husband karya Gitilicious. Hasil penelitian
sebelumnya mengemukakan bahwa berdasarkan
hasil analisis yang telah dilakukan dalam Novel
My Lecture My Husband karya Gitilicious
ditemukan tindak tutur ilokasi berupa tindak tutur
ekspresif. Adapun tindak tutur ekspresif yang
terdapat dalam Novel tersebut yaitu: tindak tutur
ekspresif meminta maaf, tindak tutur ekspresif
mengucapkan terima kasih, tindak tutur ekspresif
memuji, tindak tutur ekspresif menyalahkan,
tindak tutur ekspresif memprotes, tindak tutur
ekspresif mengejek dan tindak tutur ekspresif
mengeluh.

Pendekatan struktur kepribadian
digunakan dalam mengkaji tokoh utama Inggit
sebagai objeknya dengan menggunakan cara
yang telah dirumuskan Sigmund Freud yaitu
pengaruh id dan superego dalam menentukan
posisi Ego yang seharusnya berkerja sama secara
teratur hingga memungkinkan seorang tokoh
untuk  bergerak  secara  efisien  dalam
membahagiakannya dan memuaskan dalam
lingkungannya namun sebaliknya kedua sistem
kepribadian ini bertentangan satu sama lain,
maka tokoh yang bersangkutan tidak
mendapatkan kepuasan dalam dirinya kepuasan
dengan dirinya sendiri dan lingkungannya.
Bertolak dari fenomena Kkonstribusi kajian
psikologi sastra maka penelit mengkaji Novel My
Lucturer My Husband Karya Gitilicous
menggunakan kajian psikologi sastra dalam
membeda struktur kepribadian tokoh utama,
Inggit dengan mengetahui pengaruh id dan
superego dalam menentukan posisi pilihan dari
ego.

Alasan peneliti memilih aspek struktur
kepribadian dalam Novel My Lecture My
Husband ialah sebagai bahan kajian Novel
tersebut terkait dengan pengalaman psikologi dan
permasalah kejiwaan sebagaimana yang dialami
oleh manusia di dalam kehidupan nyata. Karena
di Novel ini juga mengandung konflik yang
berlatar belakang psikologi tokoh, yang itu lebih
tergambar di novel ini, yang membedakan dalam
Novel lain.

METODE
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan objektif.
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Sedangkan teori yang digunakan adalah teori
kepribadian Sigmund Freud. Objek penelitian ini
adalah Novel My Lecture My Husband karya
Gitilicius yang merupakan buku terbitan tahun
2021 oleh penerbit RDM Publishers. Metode ini
dilakukan melalui studi pustaka, yaitu peneliti
membaca berbagai macam pustaka sebagai dasar
dan penunjang dalam penelitian. Teknik dalam
penelitian ini adalah teknik simak dan catat, yaitu
peneliti melakukan pengumpulan data dengan
cara mencatat hal-hal yang berkaitan dengan
psikologi sastra.

Adapun tahap-tahap pengumpulan data sebagai
berikut:

1. Identifikasi data yang berkaitan dengan
struktur kepribadian tokoh utama yaitu
dengan cara membaca novel My Lecture
My Husband secara berulang-ulang dan
cermat, kata demi kata dan kalimat demi
kalimat.

2. Mengklasifikasikan struktur kepribadian
tokoh utama dalam novel My Lecture My
Husband karya Gitilicious berdasarkan
perilaku tokoh dan kalimat-kalimat yang
terdapat dalam novel tersebut berdasarkan
psikologi sigmund freud.

3. Menganalisis struktur kepribadian tokoh
utama dalam novel My Lecture My
Husband dengan menggunakan konsep
teori sigmund freud.

4. Menarik kesimpulah hasil langkah-langah
analisis data.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode formal dan analisis isi. Metode
penyajian  hasil analisis data disajikan
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan
komparasi karena hasil dari analisis data ini
berupa penafsiran Novel My Lecture My
Husband karya Gitilicius Dalam metode ini,
peneliti akan menyajikan alur cerita serta analisis
penokohan para tokoh yang mendampingi tokoh
utama, lalu mengetahui struktur kepribadian pada
diri Bisma Dewabrata melalui Id, Ego, dan
Superego.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pada rumusan masalah dalam
penelitian.Hasil penelitian ini mendeskripsikan
aspek psikologis tokoh utama dalam novel My
Lecture My Husband karya Gitilicius dengan
menggunakan teori psikologi sigmund Frued.
Teori bertingkat terdiri atas tiga Yaitu:

1.1d

Id merupaka struktur kepribadian yang
paling pertama lahir dibandingkan Ego dan
Superego. Id dapat disebut juga sebagai dunia
batin paling dasar dari manusia, karena struktur
kepribadian ini tidak terhubung langsung dengan
dunia luar kepribadian itu sendiri, disebut juga
bahwa Id dalam tubuh manusia merupakan
ketengangan-ketengangan hasrat yang nharus
sgera dipenuhi, sehingga struktur kepribadian ini
selalu mementingkan prinsip kenikmatan dalam
kepuasan agar terlepas dari ketegangan-
ketegangan hasrat batin tersebut, tokoh inggit
memiliki hasrat-hasrat yang kemudian harus
segera dipenuhi, dimana hasrat-hasrat itu tentu
timbul dan mendapat dorongan dari struktur
kepribadian 1d. Berdasarkan data dalam Novel
My Lecture My Husband, penelitian ini
mengklasifikasikan Struktur 1d tokoh Inggit
menjadi tiga aspek yaitu, naluri bawaan,
keinginan,dan kesenangan atau kenikmatan

a. Naluri Bawaan

Penjelasan mengenai hasrat tokoh inggit
dibawah ini merupakan perwujudan struktur
kepribadian  Id  aspek naluri  bawaan,
sederhanannya naluri bawaam ini ialah naluri
yang dikaruniai oleh sang pencipta, sebagai
contoh yang sederhana disaat mata terkena sinar
yang terlalu terang dengan sendirinya pelopak
mata akan menyempit. Oleh karena, itu sesuai
dengan fungsinya tokoh inggit tentu memiliki
naluri bawaan yang ada dalam dirinya semenjak
ia lahir, seperti rasa sakit di perut saat merasa
lapar, rasa dahaga saat haus, dan ketegangan-
ketegangan saat ingin melakukan hubungan
seksual. Berikut merupakan penggalan dialog
dari novel My Lecture My Husband karya
Gitilicious, menunjukan struktur kepribadian Id
aspek naluri bawaan tokoh Inggit.

"mamah pikir aku bisa tenang?!" kata gue gak abis
pikir. Suara bel yang berbunyi menghentikan
perdebatan kami berdua.bokap yang menyadari
protesan gue ke nyokap memilih bungkam dan
membuka pintu untuk menyabut tamunya.nyokap
langsung beranjak mendekati pintu dan
bersalaman dengan dua orangtua yang sepertinya
seumuran sama mereka, atau mungkin lebih tua.
(Gitilicious 2021:21).

Dialog di atas berlatar tempat di rumah
Inggit, Inggit berdebat dengan ibunya, ibu inggit
memilih bungkam karna tidak ingin perdebatan
itu berlanjut dan memilih untuk membukakan
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pintu dan mempersilahkan tamu untuk masuk,
dalam dialog ini sebenarnya terjadi dalam delusi
Inggit, namun hal ini masuk dalam struktur Id
aspek naluri bawaan karena menunjukan bahwa
adanya rasa marah Inggit yang harus diredakan.

b. Keiinginan

Penjelasan mengenai hasrat tokoh inggit
dibawah ini merupakan perwujudan struktur
kepribadian Id aspek keinginan dan sesuai
dengan fungsinya, tokoh inggit tentu memiliki
keinginan-keinginan yang terpendam dalam dari
dirinya. Berikut merupkan penggalan dialog dari
novel My Lecture My Husband karya Gitilicious
menunjukan struktur kepribadian 1d aspek
keinginan tokoh Inggit.

"saya menemui bapak untuk minta perbaikan."
emang nilai kamu berapa ? Tanya dia lagi. Masa
gak ingat sih? Kan dia yang ngasih nilai! "C,
Pak,"jawab gue dengan pelan, malu juga
ngomongnya. "apa? Saya gak dengar. Hhhh... Gue
mau nangis aja rasanya. Dia memperhatikan gue
dari atas sampai bawah sebelum ngomong,
"nilainya emang udah masuk di SIA?". (Gitilicious
2021:4-5).

Penggalan dialog di atas berlatar disebuah
universitas.  Inggit sedang  menanyakan
permasalah nilainya kepada dosen yamg
mengajarnya pada mata kuliah yang nilainya C.
dalam dialog “ C, pak, “ ulang gue dengan suara
yang lebih jelas. “Dia memperhatikan gue dari
atas sampai bawah sebelum ngomong”.
Menandakan  bahwa, Inggit diperhatikan
sehingga hasrat yang terpandam dalam diri Inggit
sejak lama yaitu keinginannya untuk diperbaiki
nilainya dan dianggap benar-benar nyata oleh
dosen. Tentu dalam hal ini, emosi yang
ditunjukan oleh tokoh Inggit sedang dalam
pengendalian struktur 1d yaitu, aspek keinginan.
Diperjelas bahwa di dalam novel My Lecture My
Husband, Inggit adalah seorang anak yang
dibesarkan oleh orang tua yang sangat
menyayanginya, ibu dan bapak Inggit. Dalam
adegan dan dialog dibawah ini juga menunjukan
aspek keinginan tokoh Inggit yang terpendam
sejak lama.

"permisi, om, tante ,mah,pah bukannya ini terlalu
cepat? Maksudnya saya masih kuliah, dan saya
juga belum siap untuk menikah,"kata gue.gue mau
cuti kuliah aja. Mending nikah deh dari pada harus
ketemu dosen modelan begitu! (Gitilicious
2021:20-21)

1924

Dialog di atas menampilkan delusi tokoh
Inggit yang sedang berada di rumah yang
menampilkan dirinya sedang berdiri dari kursi
dan menceritakan bagaimana ia menolak
perjoohan yang orangtuanya rencanakan. Dalam
dialog “permisi, om, tante, mah, pah bukannya ini
terlalu cepat? Maksudnya saya masih kuliah, dan
saya juga belum siap untuk menikah”. Semuanya
tidak setuju apa yang Inggit sampaikan. Dialog di
atas menandai ketidak setujuannya terhadap
keputusan orangtuannya dalam
menjodohkannya. tentu dalam hal ini tokoh
Inggit dalam pengaruh struktur kepribadian Id
aspek keinginan.

c. Kesempatan atau Kenikmatan

Penjelasan mengenai hasrat tokoh Inggit di
bawah ini merupakan perwujudan struktur
kepribadian Id aspek kesenangan atau
kenikmatan. Maka sesuai dengan fungsinya,
tokoh Inggit sebagai peran yang sudah dewasa
dalam Novel My Lecture My Husband karya
Gitilicious ini, tentu memiliki hasrat dalam
mencintai dan dicintai selayaknya manusia pada
umumnya. Berikut merupakan penggalan dialog
dari Novel My Lecture My Husband karya
Gitilicious, menunjukan struktur kepribadian Id
aspek kesenangan atau kenikmatan tokoh Inggit.

"saya gak ngerti maksud ciuman yang mas lakuin
, kenapa gak ngomong sih ? Sama -sama pake
bibir kan?" tanya gue gak ngerti . Pak arya
membawa tubuh gue mendekat ke arahnya, dan
kedua tangannya keni berada di pinggang gue
dengan posisi memeluk hingga tubuh kami saling
berhimpit, hal itu membuat bernapas pun terasa
dua kali lebih sulit karena posisi yang cukup intim
ini. "apa kamu benar- benar udah membuka diri
kamu untuk saya ?" tanya pak arya dengan serius
yang membuat perut gue terasa melilit saking
gugupnya. Gue pun menggunakan kepala gue
sebagai jawaban. "kalau begitu , saya akan
mempertahankan kamu dengan cara saya." kata
pak Arya dengan pandangan yang membuat bulu
kuduk gue merinding. “Gitilicious (2021:153-
154).

Dialog di atas berlatar tempat tidur
(kamar) di kediaman Inggit dan Arya (suami
Inggit). dengan perasaan yang bercampur dengan
nafsu dan dengan suasana hati yang yang bahagia
Ingit dan Arya melakukan apa yang selayaknya
suami istri lakukan pada umumnya. Dalam dialog
“apa kamu benar-benar udah membuka diri
kamu untuk saya? kalau begitu, saya akan
mempertahankan kamu dengan cara saya”
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dan “M...mas mau n...ngapain?”. Menandai
aspek kesenangan atau kenikmatan yang
dirasakan oleh tokoh Inggit. Sangat jelas peranan
atau pegaruh struktur kepribadian Id aspek
kesengan dalam kenikmatan, karena tokoh Inggit
dalam adegan tersebut dalam suasana hati yang
sangat gembira sampai-sampai tidak
memedulikan apa yang suaminya lakukan.

2. Ego

Ego merupakan penghubung antara
struktur Id dengan dunia realistis dimana
ketenangan-ketenangan yang timbul dari Id akan
dipenuhi oleh Struktur kepribadian Ego, seperti
ketegangan-ketegangan di saat lapar, maka ego
akan segera mencari cara demi meredakan
ketegangan-ketegangan yang timbul dari struktur
Id ini. Dalam upaya meredakan ketegangan
tersebut, tokoh Inggit memiliki tindakan yang
dilakukan demi memenuhi kebutuhan dari Id,
tindakan-tindakan yang dilakukan tentu muncul
dari struktur kepribadian Ego. Berdasarkan data
dalam Novel My Lecture My Husband karya
Gitilicious, penelitian ini mengklasifikasikan
struktur Ego tokoh Inggit menjadi tiga aspek
yaitu, tindakan, peranan dan kepuasan.

a. Tindakan

Dalam Novel My Lecture My Husband
karya Gitilicious ini tokoh Inggit adalah sosok
pribadi yang selalu mendapat diskriminasi dari
dosen yang sekarang jadi suaminya. Mulai dari
tindakan menegur didepan mahasiswi dan
mahasiswa lainnya, dan nilai yang dikasih C hal
itu yang menjadi cikal bakal tokoh Inggit yang
diam-diam menyembunyikan status
pernikahannnya dengan dosennya sendiri (pak
Arya) yang justru ia menikmati dan menjadi
alasan pelepasan ketegangan-ketegangan yang
ada didalam jiwannya. Berikut merupakan
penggalan dialog dari novel My Lecture My
Husband karya Gitilicious yang termaksud dalam
struktur kepribadian Ego aspek tindakan.

"Kapan sih gue bisa menang berdebat sama dia ?
Gue pun memilih untuk kembali duduk dengan
gesture ogah-ogahan. Setelahnya gue lihat pak
Arya mengeluarkan dua kotak yang gue hafal
sebagai take away dari sebuah restoran jepang
favirite gue. "makan. Kamu jadi gak perlu ngutang
di kantin dang menggadaikan SIM ataupun KTP
kamu," kata pak Arya. Ego gue mengatakan kalau
gue harus keluar dari ruangan itu, tapi perut gue
mengatakan gue harus tinggal dan menghabiskan
makanan itu. Gue bingung. (Gitilicious 2021:77).

1925

Dialog adegan di atas, berlatar tempat di
dalam ruangan dosen. Dalam suasana
menegangkan itu, Inggit diberikan hukuman
sama suaminya karna iya melanggar aturan yang
ia dan suaminya sepakati. Lalu mereka berdebat
didalam ruangan itu. Tokoh Inggit mencoba
melawan dengan cara berdebat dengan suaminya,
sebagai bentuk struktur Ego aspek tindakan.
Ditandai dengan dialog “makan, Kamu jadi gak
perlu ngutang di kantin dan mengadaikan SIM
ataupun KTP kamu” hingga pada akhirnya Inggit
terpaksa memakannya. Berdasarkan penjelasan
di atas, struktur Ego dalam kepribadian Inggit
telah mengalami kesalahandalam pemanfaatan
sebenarnya.

b. Peranan

Penjelasan di bawah ini merupakan
perwujudan struktur Ego dari aspek perana.
Tokoh Inggit di dalam novel My Lecture My
Husband karya Gitiliciousini pada akhirnya
mendapatkan cara melepas  ketegangan-
ketegangan yang dirasakan dengan cara tak
wajar. Hingga semakin menjadi-jadi. berikut
merupakan penggalan dialog dan adegan dari
novel My Lecture My Husband karya Gitilicious,
menentukan bagaimana struktur Ego berdasarkan
aspek peranan tokoh Inggit.

"mas kangen ya sama ibu ? " tanya gue yang
membuat satu tetes air mata terjatuh mengenai foto
album itu, dan itu air mata suami gue. "gak ada
salahnya kok mas untuk mengungkapkan rasa
kehilangan dengan tangisan, siapa tahu dengan itu
mas bisa merasa lebih lega. Menangis bukan
berarti mas lemah sebagai laki-laki, itu hanya
sebagai sebuah ungkapan rasa kehilangan yang
Mas rasain sekarang”. (Gitilicious 2021:16).

Dialog dan adegan di atas berlatar tempat
di kamar Arya. Tokoh mamah sebagai orang tua
Arya. data di atas merupakan penggalan dari
dialog dan adegan dalam Novel My Lecture My
Husband karya Giilicious. Dialog dan adegan
tersebut perwujudan dari struktur Ego dalam
proses melepaskan ketegangan-ketegangan yang
dirasakannya. Tokoh Inggit di atas menandakan
untuk dianggap sebagai sosok yang peran penting
dalam hidup Arya (suami Inggit). Tokoh Inggit
hendak menyampaikan bahwa ia beperan sebagai
penenang di kala suaminya sedih bukan sebagai
orang yang tak peduli. Dapat diperhatikan dalam
dialog “gak ada salahnya kok mas untuk
mengungkapkan rasa kehilangan  dengan
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tangisan, siapa tau dengan itu mas bisa merasa
lebih lega. Menangis bukan berarti mas lemah
sebagai laki-laki, itu hanya sebagai ungkapanrasa
kehilangan yang mas rasain sekarang”.Terlihat
jelas tokoh Inggit memang penenang dihati
suaminya (Arya). Hal itu, menjelaskan
bagaimana struktur Ego aspek peranan tokoh
Inggit menjadi Istri.

c. Kepuasan

Aspek terakhir dalam struktur Ego ialah
aspek kepuasan. Tokoh Inggit dalam novel My
Lecture My Husband karya Gitilicious memiliki
struktue Ego dari aspek kepuasan, dimana aspek
kepuasan ini bertujuan untuk melepaskan
ketegangan-ketegangan yang dirasakannya.
Dialog di bawah ini merupakan perwujudan
struktur Ego dari aspek kepuasan.

"masihkah ada harapan untuk aku bisa bareng
sama kamu, git?" aku udah nikah Kara, tolong
ngertiin aku. Jangan membuat semua ini semakin
sulit buat kamu maupun aku." (Gitilicious
2021:133).

Dialog dan adegan di atas berlatar tempat
di rumah Kara, tokoh Inggit dan Kara sedang
berdebat mengenai pernikahan yang Inggit dan
pak Arya (suami Inggit). dalam suasana yang
menegangkan tokoh Inggit kembali menjelaskan
terkait pernikahan yang telah ia jalani bersama
suaminya (pak Arya). Tokoh Inggit meminta
kepada Kara untuk mengakhiri hubungannya
bersama Inggit tapi Kara menolaknya karna ia
masih mencintai Inggit dalam dialog tersebut
Inggit memberikan dari ketegangan-ketegangan
yang ia rasakan. Di tandai dalam dialog, “aku
udah nikah, tolong ngertiin aku. Jangan membuat
semua ini semakin sulit buat kamu maupun aku”.
Dialog tersebut representasi dari struktur
kepribadian Ego dalam aspek kepuasan.

3. Superego

Superego merupakan struktur kepribadian
yang paling dekat dengan persoalan moral
seorang individu. Superego selalu bertentangan
dengan proses pemuasan hasrat dari Id yang
bersifat negatif. Jika struktur Id dipuaskan
dengan cara yang tidak bermoral dan melanggar
kesepakatan dari ketiga struktur kepribadian
tersebut, maka Superego tidak segan-segan
memberi hukuman berupa rasa bersalah hingga
penyesalan yang dalam. Disebut juga bahwa
Superego berperan sebagai kepribadian, karena
selalu dekat dengan permasalahan dan nilai-nilai

1926

moral yang ada pada dasarnya memiliki
hubungan dengan masalah kesusilaan, masalah
Inggit yang tentu tidak dapat dipisahkan dengan
perilaku manusia sebagai mahluk individu
dengan individu yang lain dalam artian nilai
moral ini menjadi tolak ukur perilaku baik dan
buruknya manusia. Oleh karena itu, bagaimana
kekuatan struktur kepribadian superego menjadi
struktur paling doominan dalam pribadi individu,
perkembangannya dipengaruhi oleh bagaimana
realitas, tempat individu itu tumbuh dan
berkembang. Berdasarkan data dalam Novel My
Lecture My Husband karya Gitilicious, penelitian
dibawah ini  mengklasifikasikan  struktur
Superego tokoh Inggit menjadi dua bagian yaitu,
dari aspek nilai moral naik dan nilai moral buruk.

a. Nilai moral baik

Nilai moral baik ini merupakan cara
mengukur perilaku yang dimiliki tokoh Inggit
dalam melakukan tindakan yang sesuai dengan
standar moralitas yang baik di lingkungannya.
Berdasarkan novel My Lecture My Husband
karya Gitilicious ini, terkuak fakta bahwa tokoh
Inggit adalah tokoh yang tumbuh besar dan
dirawat oleh kedua orang tuanya. Oleh karena itu,
Inggit sangat mandiri dan pemberani karna
orangtuannya mengajarkan sejak ia kecil mental
tersebut. Namun demikian, struktur kepribadian
Superego tokoh Inggit masih ada walaupun pada
akhir cerita dalam Novel My Lecture My
Husband. Berikut bentuk peranana struktur
Superego dalam aspek moral baik tokoh Inggit.

"kamu duduk aja, biar saya yang bikin sarapan,”
kata dia yang gue jawab dengan gelengan. "Biar
saya aja, tapi mas jangan jauh-jauh,” kata gue
masih dengan terisak yang membuat dia
tersenyum. Dia pun melepaskan pelukannya dan
menghapus air mata gue sebelum mengecup kedua
kelopak mata gue. "jangan buat saya semakin berat
untuk pergi, kita udah sepakat bukan?" tanya dia
yang gue jawab dengan anggukan . Gue menghirup
napas panjang mencoba menetralisir isak tangis
gue yang yang belum mereda, dan melanjutkan
kembali kegiatan gue untuk menyiapkan sarapan.
Gitilicious 2021: 230).

Dialog di atas dijelaskan tokoh Inggit yang
sedang yang tidak rela suaminya pergi ke negara
seberang oleh karena ita-cita yang ia impikan dari
sejak kecil, suami inggit meminta sbelum ia pergi
ia ingin membuatkan Inggit sarapan sebelum ia
berangkat menimba ilmu. Namun, dalam hal ini
tokoh Inggit menolak tawaran suaminya untuk
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membuatkannya sarapan ditandai dalam dialog
“biar saya aja, tapi mas jangan jauh-jauh”
pemaparan tersebut merupakan bentuk dari
struktur superego tokoh Inggit dalam aspek moral
baiknya.

b. Nilai moral buruk

Nilai moral buruk dapat disebut juga
sebagai tolak ukur atau standar prilaku yang
dianggap menyimpang dari moralitas pada
manusia tokoh Inggit yang selalu mendapatkan
perilaku buruk dari banyak orang dan
lingkungannnya memaksa ia untuk melakukan
hal yang sama kepada orang lain dengan secara
berlebihan dan tidak moral, perilaku yang ia
lakukan menyebabkan perlahan mentalnya
semakin meburuk. Sehingga hal yang pada
dasarnya harus ia sesali kini dia anggap sebagai
suatu hal yang lumrah dan wajar, hal tersebut
jelas telah dianggap sebagai penyimpangan
moralitas. Dalam hal ini, berdasarkan Novel My
Lecture My Husband karya Gitilicious, dialog
dan adegan dibawah ini menunjukan bahwa
tokoh Inggit memiliki Struktur superego dari
aspek nilai moral yang buruk.

"masih belum kelar urusan lo sama pak Arya ?"
tanya Rara yang gue jawab dengan gelengan.
"setan emang itu dosen satu!" umpat gue yang
mengundang teguran dari Hanif. "setan itu hatus
kasih sesajen,Git, mending lo kasih dia sesuatu deh
biar agak melunak sedikit dia. Biar nilai lo aman
juga," usul Altan yang di anggukin oleh Juna dan
Yuda. "gue bawain menyan?" tanya gue yang
otomatis membuat joana menonyor kepala gue.
(Gitilicious 2021:13).

Kutipan dialog yang berlatar tempat di
kampus, Tokoh Inggit mengungkapkan bahwa ia
melakukan perbaikan nilai yang dikasih oleh
dosen salah satu matakuliah yang pak Arya
ajarkan. Dengan adanya nilai yang rusak sampe
pikirannya terganggu, dapat diperhatian dari
dialog, “setan emang itu dosen satu !”. Hal
tersebut mempresentasikan bahwa  struktur
superego tokoh Inggit telah berbelok dan tidak
berjan selain fungsinya. Hal ini disebabkan
karena pengaruh dari penyakit mental Tokoh
Inggit seamakin memburuk hingga ia melakukan
dengan tidakan nilai moral tidak baik.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis data di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa Struktur kepribadian tokoh
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Inggit dalam Novel My Lecture My Husband
Karya Gitilicious adalah sebagai berikut.

Struktur kepribadian tokoh Inggit dibagi
menjadi tiga bagian yaitu Id, Ego, dan Superego.
Struktur Id kemudian dibagi berdasarkan tiga
aspeknya yaitu naluri bawaan, keinginan, dan
kesenangan atau kenikmatan. Struktur Ego dibagi
menjadi tiga aspek yaitu tindakan, peranan, dan
kepuasan. Sedangkan struktur superego dibagi
menjadi dua aspek yaitu nilai moral baik dan nilai
moral buruk. Dari tiga struktur kepribadian
tersebut tokoh Inggit memiliki tiga struktur
tersebut dan dibagi berdasarkan aspek-aspeknya.
Aspek naluri bawaan; yaitu naluri sejak lahir
yang ia miliki yaitu hasrat atau ras dahaga dan
lapar yang harus segera dipenuhi dan hasrat
seksual yang tentunya sama seperti orang pada
umumnya, aspek keinginan; yaitu hasrat untuk
dilihat dan dianggap benar-benar nyata oleh
banyak orang, dan aspek kesenangan atau
kenikmatan; yaitu ditandai dalam adegan Inggit
yang menerima perjodohan yang direncanakan
oleh orangtuanya dan dalam suasana hati yang
ragu. Selanjutnya Struktur Ego dari aspek
tindakan; yaitu tokoh Inggit melakukan hal
dengan tidak menerima perjodohan yang telah
orang tuanya rencanakan oleh struktur Id, aspek
peranan; yaitu ditandai dengan tokoh Inggit yang
menganggap  dirinya  sebagai  pahlawan,
sedangkan dari aspek kepuasan; yaitu tokoh
Inggit menunjukan ekspresi bahagia dan merasa
puas telah melepas ketegangan-ketegangan yang
ia rasakan dengan telah jujur tidak ingin
menerima perjodohan itu walaupun perjodohan
itu tetap dilanjutkan. Struktur terakhir yaitu
struktur superego dari aspek nilai moral baik
yaitu ditandai dalam dialog pak arya Inggit
membuatkan sarapan terakhir sebelum ia pergi
keluar negri untuk menutut ilmu, aspek nilai
moral buruk; tokoh Inggit menyumpahkan dosen
dengan kata-kata yang tidak pantas di dengar.

Dari keseluruhan struktur kepribadian
yang telah dipaparkan, pada akhirnya struktur
kepribadian Ego yang berlandaskan hasrat-hasrat
primitive dari struktur Id tokoh Inggitlah yang
paling mondominasi, hingga bisa dikatakan
terjadinya malfungsi pada struktur-struktur
kepribadian yang semestinya. Struktur Ego yang
membuat beberapa tindakan yang muncul dalam
membuat kepribadian tokoh Inggit menjadi
seorang yang psikopat karena tindakan yang ia
lakukan ketika dihadapkan dalam suatu
ketegangan ia melakukan tindakan nilai moral
buruk dengan membunuh apa saja yang
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mengganggu dan membuat tidak

nyaman.

hatinya
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